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PENDAHULUAN

Kementerian Pertanian mempunyai target diversifikasi pangan dengan
meningkatkan konsumsi pangan hewani, umbi-umbian, buah-buahan dan sayuran
untuk mengurangi pola konsumsi beras dan terigu. Upaya penganekaragaman
konsumsi pangan dilakukan untuk mencapai pola konsumsi pangan yang beragam,
bergizi, seimbang dan aman. Data buletin konsumsi pangan yang di rilis oleh Pusat
Data dan Sistem Informasi Pertanian, menunjukkan kenaikan pengeluaran masyarakat
terhadap kelompok sayuran dan buah-buahan sebesar 19,78% dan 9,74%. Pengalaman
akan kondisi kesehatan ketika pandemi diduga kuat mendorong kesadaran masyarakat
mengkonsumsi buah dan sayur untuk meningkatkan imun. (Kementan, 2021)

Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 menunjukkan total produksi
sayur Indonesia mencapai lebih dari 15 juta ton (Shafina, 2023). Provinsi Jawa Timur
menjadi salah satu wilayah menghasilkan produksi sayuran tinggi menurut data
produksi tanaman sayuran menurut provinsi dan jenis tanaman tahun 2022 dengan
1,896,769 juta ton (BPS, 2023b). Salah satu daerah yang menyumbang jumlah produksi
sayuran Provinsi Jawa Timur adalah Kabupaten Jember. Potensi jumlah total produksi
sayuran semusim Kabupaten Jember 39,6 ton (BPS, 2023a). Salah satu desa penghasil
tanaman sayur di wilayah Kabupaten Jember adalah Desa Sukorambi Kecamatan
Sukorambi. Liputan (Mahrus, 2022) menyatakan bahwa Desa Sukorambi menyuplai
hampir 90 % sayuran pada Pasar induk Kabupaten Jember, Pasar Tanjung.

Meski memiliki potensi besar penyangga pangan Kabupaten Jember,
pengembangan usahatani hortikultura Desa Sukorambi mempunyai beberapa kendala.
Penelitian yang dilakukan (Buana & Suwandari, 2020) menyoroti tentang
pengembangan komoditas sayur Desa Sukorambi terkendala akan produktivitas yang
masih rendah dan fluktuasi harga sayuran. Kajian (Sulthoni & Subekti, 2023)
menujukkan perlunya peningkatan kompotensi petani Sukorambi dalam mengelola
usahataninya. Produksi sayuran daun musim kemarau melimpah di pasar
menyebabkan harganya menjadi rendah. Sementara pada musim penghujan ukuran
sayur lebih pendek serta kurang berkualitas. Hasil survei secara RRA (Rapid Rural
Appraisal) yang dilakukan (Hoesain et al., 2022) menyatakan mayoritas petani memiliki
permasalahan pada bidang teknologi produksi dan kelembagaan. Pada lahan terjadi
serangan OPT (Organisme Pengganggu Tumbuhan) dari golongan penyakit, hama, dan
gulma. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh petani Desa Sukorambi
tersebut perlu diatasi agar potensi hasil sayuran desa meningkat. Permaslahan ini tentu
saja tidak dapat diatasi oleh petani saja. Kolaborasi dari berbagai pihak diperlukan.
Terkait hal tersebut, penulis tertarik dengan konsep peran dan pentahelix.

Peran menurut Grass, Mason dan MC Eachern merupakan perangkat harapan-
harapan yang dikenakan pada individu atau kelompok yang menempati kedudukan
sosial tertentu. (Berry, dalam Riana et al., 2015). Peran (role) menurut (Soekanto, 2002)
merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak
dan kewajibannya sesuai kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran.
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Pentahelix sendiri merupakan desain integrasi antara lima sektor yang saling
terkoordinasi (Amrial et al., 2017) dan merupakan model pembangunan sosial ekonomi
yang mendorong pertumbuhan ekonomi untuk mencapai inovasi melalui kolaborasi dan
kemitraan yang menguntungkan (Tonkovic et al., 2015). Model pentahelix yang banyak
dikenal dan diterapkan dalam banyak penelitian di Indonesia adalah model pentahelix
yang dikenal dengan singkatan ABCGM. Kolaborasi antar pemangku kepentingan yang
terdiri dari Akademisi, Bisnis, Komunitas, Pemerintah, dan Media. Peran dan Pentahelix
keduanya dapat saling berkaitan. Para pemangku kepentingan dari 5 bidang berbeda
tersebut dalam model pentahelix diharapkan berperan terhadap pengembangan suatu
sektor sesuai dengan kedudukannya di dalam sistem sosial masyarakat. Akademisi
berperan sebagai konseptor, bisnis berperan sebagai enabler, pemerintah berperan
sebagai regulator, komunitas berperan sebagai akselerator, media berperan sebagai
expender (Darmawan, 2020; Sudiana et al., 2020).

Penelitian pentahelix di Indonesia seringkali digunakan untuk mengkaji
pengembangan bidang pariwisata pada beberapa kota di Indonesia seperti Kota
Semarang (Yuningsih et al., 2019), Kota Pekanbaru (Vani et al., 2020), Gunung Kidul
(Rahatmawati et al., 2021), pada Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Danau
Toba (Tondang, 2021), Desa Wisata Perlang Bangka Belitung (Maulana et al., 2022),
Pantai Natsepa Maluku Tengah (de Lima et al., 2023), dan Desa Wisata Sindangkasih
dan Desa Wisata Situ Cangkuang di Kabupaten Garut (Rahmat et al., 2023).

Kajian tentang bagaimana peran pentahelix dalam pertanian tidak sebanyak
wisata, beberapa diantaranya dilakukan melalui kajian literatur pada program
agribisnis padi organik, menurut (Heryadi et al., 2022) program tersebut akan mencapai
keberlajutan apabila menerapkan model pentahelix. Rekayasa pengembangan
agribisnis stroberi organik di Sulawesi Utara (Loho et al., 2023) mengemukakan
pentingnya kolaborasi pentahelix, dimana akademisi berperan sebagai sektor penarik
untuk meningkatkan pengetahuan petani dan menjembatani kerjasama dengan
stakeholder lainnya. Sementara itu, konsep kolaborasi pentahelix dalam pelaksanaan
program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kabupaten Kutai Kartanegara untuk
mencapai tujuan SDGs tanpa kelaparan dinilai oleh (Habibi, 2022) masih belum
optimal. Lima stakeholders pentahelix belum terlibat secara mendalam, khususnya
kebijakan pemerintah desa terhadap program tersebut. Pada agribisnis sayur-sayuran
dan buah-buahan semusim di Lombok Utara (Halil et al., 2022) melihat penerapan
sinergi pentahelix berpengaruh positif bagi penguatan dan pemulihan perekonomian
rumah tangga petani kecil di Lombok Utara pasca gempa tahun 2018 dan pandemi
COVID-19.

Penelitian pentahelix penting untuk dilakukan pada sektor pertanian, karena
kolaborasi tidak hanya diperlukan pada sektor wisata. Potensi usahatani sayur pada
Desa Sukorambi perlu mendapatkan dukungan dari berbagai stakeholder agar bisa
berkembang memberikan kesejahteraan pada petani serta meningkatkan produksi
sayuran Kabupaten Jember. Oleh karenta itu, penting untuk mengetahui bagaimana
peran pentahelix dalam pengembangan usahatani sayur Desa Sukorambi dari sudut
pandang petani sayur.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang disajikan dengan dengan cara
deskriptif. Penelitian kualitatif menurut (Moleong, 2007) memahami fenomena yang
dialami oleh subyek penelitian secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Penelitian dilakukan di Desa Sukorambi Kecamatan
Sukorambi yang merupakan salah satu sentra penghasil sayuran di Kabupaten Jember.
Penentuan informan menggunakan purposive sampling yakni informan dipilih secara
sengaja berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Singarimbun & Effendi,
2011). Informan dalam penelitian ini adalah petani sayur Desa Sukorambi yang aktif
menjalankan usahatani sayuran. Informan memiliki pengetahuan dan pengalaman
yang cukup mengenai perkembangan usahatani sayur di Desa Sukorambi.

Metode pengumpulan data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari
wawancara mendalam (indepth interview), observasi non partisipasi, dan
dokumentasi. Peneliti menggunakan observasi non-partisipan, tidak terlibat dalam
segala macam kegiatan yang dilakukan observee dan hanya sebagai pengamat yang
bersifat independent (Sugiyono, 2014). Dokumentasi merupakan metode mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, prasasti, majalah,
notulen rapat, agenda serta foto-foto kegiatan (Arikunto, 2006). Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan menggunakan model interaktif Miles, Huberman. Tahapan
pertama pengumpulan data, reduksi data, display data, dan tahap penarikan
kesimpulan dan/atau tahap verifikasi (Herdiansyah, 2010). Teknik validasi data yang
dipergunakan adalah triangulasi melihat suatu hal dari beberapa sudut pandang agar
dapat meningkatkan keakuratan data (Neuman, 2017). Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan prespektif informan mengenai objek penelitian, hingga data
dianggap menemukan kejenuhan. Triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan data hasil wawancara informan dengan data yang diperoleh dari hasil
observasi. Upaya klarifikasi data juga dilakukan dengan penelusuran dokumentasi
terkait sesuai dengan kebutuhan data yang perlu dikonfirmasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Akademisi

Peran akademisi dipandang sangat penting dalam pengembangan usahatani
sayur di Desa Sukorambi, akademisi berperan sebagai konseptor (Darmawan, 2020).
Sejalan dengan pernyataan Carayannis et al., 2012 dalam (Sudiana et al., 2020)
akademisi dapat berkontribusi pada pengembangan sumber daya manusia seperti
lulusan, dosen, peneliti yang berperan dalam pemanfaatan ilmu dan penelitian terhadap
inovasi dan juga produk atau bisnis baru. Ketika penelitian ini dilakukan akademisi
yang pernah melakukan kontak dengan petani sayur Desa Sukorambi dan peran yang
dilakukan dijelaskan pada tabel berikut :
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Tabel 1 Peran Akademisi

Akademisi Peran Fokus Kegiatan
e Universitas e Penelitian e Proses budidaya sayur
Jember e Pengabdian e Penggunaan pupuk organik
e Universitas e Tugas akhir ¢ Olahan makanan dari sayur
Muhammadiyah atau skripsi e Paparan dampak pestisida
e KKN

Sumber : Dioalah dari Data Primer Peneliti, 2022

Akademisi yang berperan dalam usahatani sayur Sukorambi adalah mahasiswa
dan dosen dari Universitas Jember dan Universitas Muhammadiyah Jember. Adapun
kegiatan yang banyak dilakukan menurut keterangan informan  adalah yang
melakukan penelitian, pengabdian, dan KKN. Mahasiswa melakukan penelitian tugas
akhir pada usahatani sayur Sukorambi. Menurut keterangan dari informan ada
beberapa kegiatan yang dilakukan oleh akademisi terhadap usahatani sayur di
Sukorambi, diantaranya terkait proses budidaya sayur, penggunaan pupuk organik,
olahan makanan dari sayur, hingga paparan dampak pestisida.

Pada Proses budidaya sayur terutama terkait pupuk organik, petani pernah
mendapatkan arahan dari akademisi Universitas Jember. Ada program yang terlaksana
dengan baik dan diaplikasikan oleh sebagian kecil masyarakat.

“...pernah dikasih anu masalah penyemprotan hama dari daun-daunan. Pernah
saya coba. Saudara saya masih terus, masih aktif...” (Z, wawancara).

“...pernah ya itu yang memberikan gambaran masalah pupuk organik itu kan
dari Unej...” (A, wawancara, 6 November 2022)

Akan tetapi, juga terdapat program yang tidak berjalan sesuai dengan apa yang
direncanakan. Hal ini sesuai dengan keterangan informan berikut ini :

“... dulu ada yang ngajarin dulu dari pihak mana itu dari Unej apa dulu pernah

sekali kesini, itu nganjurkan untuk bikin apa itu organik itu...” (Y, Wawancara,

9 Agustus 2022)...mau dikasih mesin katanya...(I.A, Wawancara, 9 Agustus

2022)...entah sampe sekarang nggak ada, nggak ada lagi itu...(Y, Wawancara, 9

Agustus 2022)

Sementara itu, untuk kegiatan skripsi mahasiswa membutuhkan data dari
masyarakat hanya berkunjung dalam kurun beberapa waktu untuk pengambilan data.
Hal ini dirasakan masyarakat tidak memberikan solusi pada permasalahan.

“...cuma bertanya, cuma satu pertemuan tok. Kalau yang lain kadang sampe

seminggu, langsung sama observasi di lapang, kalau cuman seperti ini sekali

pertemuan. Ada yang dari kesehatan. Temen-temen Unmuh itu sampek ada tiga
bulanan. Lama ngumpulkan petani habis itu didatangi satu-satu terus
ngumpulkan lagi. Sampek tiga bulan, ya ndak tiap hari lah. Waktu beberapa hari
itu, nanti beberapa hari lagi... endingnya ya ke itu dampak pestisida itu apa
terpapar, ..... itu kalau dari kesehatan, kesehatan kan yang butuh kita jadi yang
dimaksud hanya dampaknya tok bukan solusinya. Kalo dia yang bawa ke sini,
otomatis harus kedua-duanya...” (I, wawancara, 30 Agustus 2022)

Kegiatan yang dilaksanakan dalam kurun waktu yang lebih lama dilakukan
dalam proses KKN. Masyarakat diajarkan untuk membuat olahan rempeyek bayam.
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Kegiatan tersebut tidak berjalan berkelanjutan setelah KKN berakhir, masyarakat
membutuhkan panduan dan pengawalan.

“...mengajari dari bagaimana caranya membuat apa ya, kerupuk, rempeyek
bayam...iya, karena pada waktu itu sebelum temen-temen KKN sebelumnya
memang sudah ada, sempat dicanangkan beberapa kali, akhirnya nggak ada
anak-anak KKN, nggak jalan. Mintanya dipandu terus, dikawal terus...”(l,
wawancara, 30 Agustus 2022)

Petani menghadapi permasalahan pada bibit kangkung yang harus membeli,
kelangkaan pupuk, hama penyakit, serta harga sayur di pasaran. Peran akademisi
diharapkan dapat memanfaatkan keilmuan yang ada dalam memberikan solusi pada
permasalahan tersebut. Sejauh ini, peran akademisi yang dirasakan oleh petani sayur
Desa Sukorambi terkait kelangkaan pupuk dan hama penyakit. Upaya yang dilakukan
akademisi adalah memberikan pengetahuan mengenai pupuk dan pestisida organik.
Namun, pada penerapannya dalam pengembangan usahatani sayur tidak berjalan
berkelanjutan sehingga belum optimal.

Peran Bisnis

Bisnis dalam pentahelix berperan sebagai enabler yang menghadirkan
infrastruktur, dengan mendukung perubahan pada sumber daya manusia bussines
dalam kolaboratif governance selain itu juga berperan sebagai promotor atau
sumbangsih anggaran dalam memberikan nilai tambah atau pemasukan berupa
pendanaan dalam pengembangan sektor tersebut (Darmawan, 2020). Pada usahatani
sayur di Desa Sukorambi pihak bisnis yang berperan dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2 Peran Bisnis

Bisnis Peran Fokus Kegiatan
PT. Sygenta Memberikan e Pemberian infomasi serangan hama,
informasi penyakit dan gulma
e Demo produk
Pengusaha rumah Memberikan Pembelian sayur
makan (Terapung Pemasukan

dan Pangestu )
Sumber : Dioalah dari Data Primer Peneliti, 2022

Salah satu pihak swasta yang terlibat dalam usahatani sayur masyarakat adalah
PT. Sygenta. Peran yang dilaksanakan adalah kegiatan pemberian informasi dan demo
produk. Pihak swasta mendapatkan informasi mengenai serangan hama, penyakit,
maupun gulma. Berdasarkan informasi tersebut mereka mendatangi masyarakat untuk
melakukan demo produk. Pelaksanaannya dengan membandingkan antara petak
sawah yang diberikan produk dan tidak, kemudian dilakukan pengamatan bersama
dengan petani. Pada peran tersbebut PT. Sygenta tidak memberikan pemasukkan
berupa pendanaan.

Pelaku bisnis lainnya yang terlibat adalah pengusaha rumah makan di
Kabupaten Jember. Pengusaha tersebut mengambil sayur dari petani untuk mencukupi
kebutuhan bahan baku usahanya. Petani dan pengusaha dalam hal ini saling
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mendapatkan keuntungan. Pengusaha mendapatkan harga yang lebih rendah daripada
membeli di pasar dan terjamin pasokan sayur ketika musim penghujan.

“...di sini Terapung...Pangestu..kalau sudah di Pasar Tanjung beda harga sudah.
Nah kalau yang datang ke sini ada beberapa orang itu langsung diantisipasi.
Maksudnya kalau ambil ke sini kan tiap hari sudah disediakan. Antisipasinya di
waktu musim penghujan, kalau di musim hujan kan perawatannya sulit, jadi
takutnya nanti ndak dapat bagian sayur. Ada, nggak ada, waktu musim
penghujan itu harus disediakan...”(I, wawancara, 30 Agustus 2022).

Merujuk pada pernyataan oleh (Carayannis & Campbell, 2010) dalam (Sudiana
et al., 2020) Peran helix bisnis ini untuk mendukung inovasi antara lain dengan
dukungan permodalan, networking, kerjasama bisnis dan CSR. Stakeholder bisnis pada
usahatani sayur Desa Sukorambi masih terbatas dalam jumlah maupun perannya.
Pengusaha restoran hanya berperan pada taraf kerjasama bisnis pembelian sayuran
pada beberapa petani saja. Kolaborasi dengan pengusaha di bidang lainnya diperlukan
untuk memperbanyak kerjasama bisnis, mendatangkan CSR dan permodalan yang
dibutuhkan petani sayur.

Peran Komunitas

Komunitas pada model pentahelix berperan sebagai akselerator. Komunitas
merupakan orang-orang yang memiliki minat yang sama dan relevan dengan potensi
yang dikembangkan. Komunitas juga bisa bertindak sebagai perantara atau menjadi
penghubung antar pemangku kepentingan untuk membantu proses pengembangan.
Komunitas disini bisa termasuk komunitas resmi ataupun masyarakat yang memiliki
peran penting dalam pengembangan kerjasama tersebut (Darmawan, 2020). Peran
komunitas dalam hal ini masyarakaat petani sayur Desa Sukorambi sangat penting
dalam mengembangkan potensi usahatani sayur. Adapun komunitas yang memiliki

peran dijelaskan pada tabel berikut:
Tabel 3 Peran Komunitas

Komunitas Peran Fokus Kegiatan
Kelompok Tani Jaringan e Pertemuan rutin
(Sari Alam, sosial e Penyampaian aspirasi
Sejahtera, pengembangan e Penyuluhan
Sukorambi Jaya, usahatani
Hasil Bumi,
Cahaya Terang,

Nurusa’adah, Tani
Trisno Maju,
Sumber Rejeki)

Gapoktan Penghubung e Penyampaian aspirasi
Sukorambi dengan ¢ Penyampaian informasi kepada
Bangkit pemangku ketua kelompok tani

kepentingan e Menjembatani permasalahan petani

dan kelompok tani, petani dengan
distributor ataupun dengan kios
pertanian
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HIPPA Mengelola
irigasi desa

Kestabilan ketersediaan air
Pembagian aliran air

Skema pembayaran irigasi
Himbauan komoditas yang ditanam
berdasar ketersediaan air

Sumber : Dioalah dari Data Primer Peneliti, 2022

Masyarakat Sukorambi melakukan usaha pengembangan dengan membentuk
Kelompok Tani, HIPPA, dan Gapoktan. Desa Sukorambi memiliki 8 kelompok tani yang
menjadi wadah bagi petani yang memberikan dukungan jaringan sosial dalam
mengembangkan usahataninya. Kedelapan kelompok tani tersebut terdiri dari
Kelompok Tani Sari Alam dengan 54 anggota, Sejahtera 120 anggota, Sukorambi Jaya
memiliki 126 anggota, Hasil Bumi terdapat 230 anggota, Cahaya Terang terdiri dari 195
orang anggota, Nurusa’adah dengan 78 anggota, 188 di Kelompok Tani Trisno Maju dan
89 di Sumber Rejeki.

Kelompok tani melakukan pertemuan rutin yang menjadi tempat untuk saling
berdiskusi terkait permasalahan usahatani sayur yang dihadapi oleh komunitas.
Anggota kelompok tani dapat menambah pengetahuan dengan mengikuti kegiatan
penyuluhan. Kelompok juga menjadi jembatan untuk menyampaikan aspirasi
kebutuhan petani kepada para pemerintah baik di tingkat desa maupun kabupaten.
Pada komunitas juga terdapat Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). Gapoktan
Sukorambi Bangkit berperan dalam menjembatani permasalahan yang terjadi antara
petani dan kelompok tani, petani dengan distributor ataupun dengan kios pertanian di
Desa Sukorambi. Gapoktan juga memberikan informasi-informasi terkait pertanian
yang perlu disampikan oleh ketua kelompok tani kepada anggota-anggotanya.

Komunitas juga melakukan pengembangan pertaniannya melalui pembentukkan
Himpunan Petani Pemakai Air (HIPPA) untuk mengelola jaringan irigasi di tingkat desa.
HIPPA Sukomakmur yang mengkoordinir seluruh wilayah di Desa Sukorambi memiliki
444 anggota aktif. Peran komunitas dalam pengembangan pertanian sayur adalah
menjaga kestabilan ketersediaan air dengan mengatur pembagian aliran air, mengatur
skema pembayaran irigasi agar tidak membebani masyarakat dan memberikan
himbauan mengenai komoditas yang sebaiknya ditanam sesuai dengan ketersediaan
air. Pembagian aliran air dilakukan berdasarkan wilayah barat, tengah dan timur serta
pembagian antara petani pangan dan petani sayur.

Peran Pemerintah

Pemerintah dalam perannya terhadap pengembangan usahatani sayur di Desa
Sukorambi terdiri atas pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Desa. Pemerintah dalam
pentahelix diharapkan berperan sebagai regulator sekaligus berperan sebagai kontroler
(Darmawan, 2020). Pemerintah memiliki kewenangan di bidang hukum dan kebijakan
publik (Utami & Novikarumsari, 2022) dalam hal ini terkait izin, kebijakan, insentif,
hibah yang dapat dialokasikan untuk pengembangan inovasi, serta penyediaan
infrastruktur dasar seperti listrik, air, akses jalan dan lain-lain (Sudiana et al., 2020).
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Adapun peran pemerintah dalam usahatani sayuran Desa Sukorambi dijelaskan pada
tabel berikut:
Tabel 4 Peran Pemerintah

Pemerintah Peran Fokus Kegiatan
Pemerintah e Bantuan e Pemberian bantuan peralatan
Kabupaten peralatan kepada kelompok tani
Jember pertanian e Pemberian bantuan dana hibah

¢ Pembangunan
infrastruktur
e Hibah
Pemerintah Desa Perantara e Menjembatani pengajuan bantuan
Sukorambi pengajuan kepada Pemerintah Kabupaten
bantuan Jember dan Pemerintah Pusat

Sumber : Dioalah dari Data Primer Peneliti, 2022

Pemerintah Kabupaten Jember berperan dalam memberikan bantuan peralatan
pertanian dan hibah. Pelaksanaannya melalui perantara kelompok tani dibantu dengan
penyuluh lapang. Bantuan berupa peralatan yang pernah didapatkan oleh kelompok
tani diantaranya, hand sprayer, mesin sedot air, tossa. Bantuan terkait dana diberikan
dalam bentuk hibah untuk dikembangan menjadi simpan pinjam, tetapi dalam
perjalanannya mengalami masalah sehingga tidak bisa berjalan berkelanjutan.

...Kalau dulu ada jasa simpan pinjam karena dapat bantuan dana hibah dari
pemerintah untuk dikembangkan di gapoktan simpan pinjam utamanya maupun
untuk modal tapi ketika ngerti itu dana hibah banyak yang tidak dikembalikan
sehingga tidak berjalan kembali...”. (HS , 16 November 2022)

Pemerintah juga memberikan bantuan untuk membangun irigasi, tetapi menurut
masyarakat dan HIPPA bangunan tersebut tidak sesuai kebutuhan mereka.

“...sering kali dinas ini membangun sarana prasarana terutama saluran saluran
irigasi ini yang tidak terlalu teknis dibutuhkan oleh petani mereka lebih
cenderung asal ada bentuk fisik pembangunan ini dianggapnya sudah luar
biasanya padahal ini bukan pada titik-titik kritis yang dibutuhkan...” (NR, 14
November 2022)

Pemerintah desa berperan sebagai perantara pengajuan bantuan perbaikan
jalan. Jalan ke sawah yang dahulu berupa tanah sebagian telah diperbaiki berupa
paving. Hal ini memudahkan akses petani dalam pekerjaan mereka. Selain bantuan
berupa infrastruktur fisik, petani sayur desa Sukorambi mengharapkan pemerintah
desa menjalankan peran dalam bidang hukum dan kebijakan publik melalui perdes
tentang penggunaan air. Ketua HIPPA menyatakan bahwa usaha berkomunikasi dengan
pemerintah desa telah dilakukan melalui musyawarah tetapi belum menemui hasil.

“...sebenenrya ini bisa kita lebih tertibkan kepada petani ketika peraturan
desanya juga ikut membantu kita dalam pengetatatan aturan tapi berapa kali
kita sudah musyawarahkan, usulkan bahkan diskusi dengan pemerintahan desa
dan BPD untuk membuatkan aturan aturan itu yang ngak tahu tidak paham
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atau tidak mau membuatkan ini yang sampai saat ini saya belum tahu karena
kalau perdesnya juga kuat tentang itu saya yakin petani akan lebih tertib...”

Pemerintah desa yang posisinya berada pada tingkat bawah dan bersentuhan
langsung dengan masyarakat perlu meningkatkan kepekaannya untuk mengenali
kebutuhan masyarakat petani sayur Desa Sukorambi. Pemerintah desa perlu dengar
pendapat dengan petani dan kemudian menambah perannya tidak hanya memberikan
bantuan secara fisik tetapi juga peraturan-peraturan yang mendukung pengembangan
usahatani sayur.

Peran Media

Media dalam pentahelix berperan sebagai expender. Media mendukung publikasi
dalam promosi dan membuat brand image sebuah program (Darmawan, 2020). Media
belum berperan secara signifikan dalam pengembangan usahtani sayur di Desa
Sukorambi. Pada saat penelitian dilaksanakan, artikel berita online mengenai potensi
sayuran di Sukorambi terbatas pada informasi bahwa warga Desa Sukorambi
merupakan penyuplai hampir 90 % sayur pada Pasar Induk di Jember, yakni Pasar
Tanjung (Mahrus, 2022). Padahal, media memiliki peran dalam menyampaikan
informasi yang berkaitan dengan segala macam variabel yang dibutuhkan oleh berbagai
pemangku kepentingan (Sudiana et al., 2020). Sehingga orang dapat lebih mudah untuk
mengakses informasi tentang program pengembangan yang sedang dilakukan.

Informasi-informasi lainnya terkait jenis sayuran yang ditanam, kualitas sayuran
perlu diperbanyak untuk disampaikan ke masyarakat. Produksi informasi yang
disampaikan kepada masyarakat untuk berkunjung, membeli dan mengkonsumsi
sayur Desa Sukorambi. Selain itu, promosi yang dilakukan dimungkinkan dapat
menarik stakeholder untuk berkolaborasi dalam pengembangan usahatani sayuran
tersebut.

Menurut (Habibi, 2022) publikasi media dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan sisi ekonomis tanpa harus melalui media massa profesional.
Publikasi dan sosialisasi dapat dillakukan oleh komunitas atau masyarakat dengan
memanfaatkan sosial media. Pembuatan akun media sosial seperti Instagram maupun
TikTok dapat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan potensi sayuran Desa
Sukorambi. Kegiatan publikasi dapat dilaksanakan dengan pendampingan Penyuluh
Pertanian, Kelompok Tani, Gapoktan maupun HIPPA. Website pemerintah desa juga
dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi dengan menulis artikel-artikel informasi
terkait usahatani sayur. Akun media sosial Pemerintah Kabupaten Jember juga dapat
turut berperan dengan memproduksi konten-konten informasi terkait potensi Desa
Sukorambi. Peran media dalam pengembangan usahatani sayur kedepannya akan
maksimal apabila kegiatan produksi informasi dan publikasi tersebut dijalankankan
secara konsisten.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian diatas, pada usahatani sayur Desa
Sukorambi kelima helix memiliki dalam pengembangan usahatani sayur Desa
Sukorambi. Berikut adalah gambar dari pentahelix pengembangan usahatani sayur
Desa Sukorambi:
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Gambar 1 Pentahelix Pengembangan Usahatani Sayur Desa Sukorambi, Sumber: Diolah dari
Data Primer Peneliti, 2022

Kelima stakeholder pentahelix berperan sesuai kedudukan sosial di masyarakat
dalam pengembangan usahatani sayur Desa Sukorambi. Pada gambar di atas,
kolaborasi antar aktor dilambangkan dengan garis putus-putus. Hal ini
menggambarkan kondisi di lapangan bahwa kurang kolaborasi antar stakeholder dalam
pengembangan usahatani sayur. Peran yang dilaksanakan stakeholder dilakukan
secara mandiri tanpa adanya komunikasi atau kolaborasi dalam satu program
pengembangan yang sama. Pada pelaksanaan perannya mayoritas stakeholder yakni
akademisi, bisnis dan pemerintah hanya berkolaborasi dengan komunitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan sudut pandang petani sayur Desa Sukorambi, peran pentahelix
dalam pengembangan usahatani sayur di Desa Sukorambi sudah ada, akan tetapi perlu
ditingkatkan. Terdapat peran akademisi pada kegiatan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat di bidang pertanian dan kesehatan petani, namun beberapa
program tidak berjalan secara berkelanjutan. Peran bisnis pada pengembangan
usahatani sayur terbatas pada pengenalan produk pestisida dan pembelian sayur oleh
restoran di sekitar Kabupaten Jember. Peran komunitas terwujud dalam pembentukan
lembaga kelompok tani, HIPPA dan Gapoktan yang menjadi wadah petani untuk
berjejaring, melakukan diskusi, dan menyampaikan aspirasi. Pemerintah kabupaten
dan pemerintah desa telah berperan dalam memberikan bantuan berupa peralatan
pertanian, perbaikan infrastruktur dan dana hibah. Sementara itu, media ditemukan
perannya sangat minim dalam pengembangan usahatani sayur. Produksi informasi
potensi sayur Desa Sukorambi yang dipublikasikan sangat terbatas.
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Suasana kolaborasi antar helix dalam pengembangan usahatani sayur belum
terlihat. Masing-masing helix masih terlihat berperan secara mandiri. Pemerintah
Daerah Kabupaten Jember dan Pemerintah Desa Sukorambi perlu memperkuat peran
sebagai regulator dan kontroler. Agar aktivitas kolaborasi peran pentahelix dapat
terlaksana secara konsisten, berkelanjutan dan berimplikasi positif pada
pengembangan usahatani sayur Desa Sukorambi, maka pemerintah desa dan
pemerintah daerah perlu melakukan mengawasi secara bersama. Pemerintah perlu
membuat peraturan ataupun kebijakan publik mengenai pengembangan usahatani
sayur. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menerbitkan perdes untuk komunitas atau
masyarakat petani sayur dalam memanfaatkan sumberdaya yang ada di Desa
Sukorambi. Pemerintah juga dapat membuat MoU dengan akademisi, bisnis, dan media
terkait program pengembangan usahatani sayur yang efektif. Media massa serta sosial
media milik pemerintah maupun komunitas perlu distimulasi untuk memproduksi
informasi-informasi terkait potensi sayur Desa Sukorambi.
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